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Abstrak. Proses seleksi penerima beasiswa daerah seringkali melibatkan banyak kriteria dan jumlah
pendaftar yang cukup besar. Hal ini dapat menyulitkan pemerintah daerah dalam mengambil
keputusan yang objektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Pendukung
Keputsan (SPK) yang dapat membantu pemerintah daerah, khususnya Kabupaten Sikka, dalam
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proses seleksi penerima beasiswa. Metode MABAC dipilih sebagai metode perhitungan dalam Sistem
Pendukung Keputusan ini karena kemampuannya dalam menangani masalah multi kriteria dan
memberikan hasil yang akurat. Sistem ini diharapkan dapat menyeleksi calon penerima beasiswa
secara objektif, transparan dan efisien. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi yang
dapat membantu pemerintah daerah dalam mengambil keputusan terkait penentua penerima
beasiswa. Dengan menggunakan sistem ini, diharapkan proses seleksi menjadi lebih cepat, akurat,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, sistem ini juga dapat memberikan rekomendasi
kepada pemerintah daerah terkait kebijakan beasiswa di masa sekarang.

Kata Kunci: Beasiswa , Sistem Pendukung Keputusan, MABAC, Sikka.

1. LATAR BELAKANG

Kabupaten Sikka, dengan luas 1.731,91 km?2 dan populasi 321.953 jiwa pada
tahun 2021, menunjukkan komitmen kuat dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui program beasiswa daerah. Program ini bertujuan
untuk mendukung mahasiswa berprestasi dan membutuhkan secara finansial,
demi mendorong pembangunan daerah di masa depan. Namun, proses seleksi
beasiswa secara manual menghadapi tantangan signifikan terkait kompleksitas
kriteria seperti kelengkapan berkas, IPK, KTP asal, dan kesesuaian dokumen.
Hal ini seringkali menyebabkan proses yang lambat, kurang transparan, dan
berpotensi menimbulkan ketidakpuasan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu
mengelola dan memproses data pelamar secara objektif. Metode Multi
Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC) diusulkan
sebagai solusi karena kemampuannya dalam mengevaluasi alternatif
berdasarkan berbagai atribut, membandingkan area batas alternatif, dan
menentukan preferensi relatif secara akurat. Dengan implementasi metode
MABAC dalam SPK penentuan penerima beasiswa daerah di Kabupaten Sikka,
diharapkan proses seleksi menjadi lebih transparan, cepat, akurat, dan adil,
serta mengurangi bias dalam pengambilan keputusan.

2. KAJIAN TEORITIS
2.1. Peneliti Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai upaya peneliti dalam mengkaji dan
mencari perbandingan berdasarkan pada penelitian-penelitian yang sudah ada
dan telah dilakukan oleh para ahli/peneliti sebelumnya, yang mana hasilnya
digunakan sebagai bahan acuan atau referensi dan inspirasi baru dalam
penelitian ini. Penelitian terdahulu ini diambil dari berbagai sumber.

Ahmad, Tuloli dan Padiku (2023) melakukan penelitian dengan judul
Sistem Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa Daerah dengan
Menggunakan Metode Multi-Attributife Border Approximation Area
Comparison (MABAC). Dalam penelitian ini para peneliti berhasil menghasilkan
sebuah sistem informasi pendukung keputusan dengan metode Multi-
Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC) yang dapat
membantu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bone Bolango dalam
menyeleksi calon penerima beasiswa daerah. Dengan menerapkan metode
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MABAC, sistem ini mampu menangani berbagai kriteria seleksi yang kompleks
dengan lebih akurat dan efisien, mempercepat proses seleksi, serta
meningkatkan keandalan dalam menentukan mahasiswa yang layak menerima
beasiswa. Penggunaan metode Prototype dalam pengembangan sistem
memastikan antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan. Selain itu, sistem
ini dapat diakses secara online, memungkinkan penggunaannya kapan saja dan
di mana saja selama terhubung dengan internet.

Dwanoko dan Vaudy (2023) dengan judul penelitian Implementasi Metode
MABAC Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Beasiswa Tepat
Sasaran dalam penelitiannya menghasilkan sebuah aplikasi sistem informasi
pendukung Keputusan berbasis web yang memanfaatkan metode MABAC untuk
membantu sekolah dalam menyeleksi penerima beasiswa secara lebih efisien,
objektif, dan tepat sasaran. Dengan enam tahap perhitungan yang meliputi
pembentukan matriks Keputusan hingga perangkingan alternatif, sistem ini
mampu mempercepat proses seleksi yang sebelumnya memakan waktu hingga
satu satu bulan menjadi lebih singkat dan akurat. Aplikasi ini diharapkan dapat
mengurangi subjektivitas panitia seleksi serta memastikan beasiswa diberikan
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Misriana dan Ratnawati (2024) dalam penelitiannya yang berjudul
Implementasi Metode SAW dan MABAC Pada Sistem Pendukung Keputusan
Penerima Beasiswa Anak Tempatan ini menghasilkan sebuah sistem
pendukung Keputusan berbasis web untuk membantu Dinas Pendidikan
Kabupaten Bengkalis dalam menentukan penerima Beasiswa Anak Tempatan
secara lebih cepat dan akurat. Dengan menggabungkan dua metode yaitu SAW
dan MABAGC, sistem ini mampu menghitung dan membandingkan nilai dari
setiap alternatif, serta

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau decision support system (DSS)
adalah sistem yang membantu pengambilan keputusan dalam suatu organisasi
atau perusahaan. SPK didesain untuk memfasilitasi proses pengambilan
keputusan yang kompleks dengan menyediakan informasi yang terstruktur dan
relefan. SPK merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang
mengolah data menjadi informasi dengan menggunakan metode-metode
matematika atau statistika untuk menghasilkan rekomendasi dalam
menyelesaikan masalah.

2.3. Beasiswa

Beasiswa atau darmasiswa adalah pemberian bantuan berupa keuangan
dan bantuan finansial yang diberikan kepada perorangan, baik pelajar atau
mahasiswa sebagai biaya belajar yang bertujuan untuk melancarkan proses
keberlangsungan pendidikan yang sedang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan
oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun yayasan.

2.4. Metode MABAC
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Multi-Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC) adalah
metode perbandingan multikriteria yang dikembangkan oleh Pamucar dan
Cirovic pada tahun 2015. Asumsi dasar dari metode MABAC tercermin dalam
defenisi jarak kriteria dari setiap alternatif yang diamati dari area perkiraan
perbatasan (Darko, Dragan, & Samed, 2016). Metode MABAC dapat digunakan
untuk membuat hasil secepat mungkin dengan menghitung nilai keuntungan
dan kerugian potensial (Liang, Zhao, Wu, & Dai, 2019). Berikut adalah langkah
langkah yang ada dalam metode MABAC.

1. Membuat Matriks Keputusan Awal (X)

Pada langkah pertama ini dikakukan evaluasi alternatif dan kriteria dimana

alternatif disajikan dalam bentuk vector.

Ay [x11 X1z 7t Xan
X21 X2 v Xop

x =4 |20 72 1
As X1m Xom " Xmn

Ket:
X = elemen matriks awal
m = nomor alternatif
n = jumlah total kriteria

2. Normalisasi Elemen Matriks Awal (X)
Elemen matriks ternormalisasi (N) diperoleh dengan menerapkan rumus:

A1 t11 tiz = tin
x = Az t21 taz = ton )
A3 tim tam " tmn

Menentukan matrix normalisasi dapat diperoleh melalui 2 jenis kriteria

yaitu:
a.) Kriteria Keuntungan/Benefit:

Xij —xi~

Lij xit —xi~ (3)
b.) Kriteria Biaya/Cost:
_xij—xit
tij = xi~ —xit )
Keterangan:
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Tij = merupakan nilai alternative dari langkah kedua pada metode mabac
Xij = merupakan elemen-elemen matriks keputusan awal
i* = merupakan nilai maksimum dari kriteria terhadap alternatif yang
diamati
Xi- = merupakan nilai minimum dari kriteria terhadap alternatif yang
diamati.

3. Menghitung Elemen Matriks Tertimbang (V)

Wq * t11+W1 Wy * t11+W2 e Wp ¥ tlTL+WTL
V= |wixtaatwy Waxiptw, .o Wn* ton +Wn )
Wi bna t Wi wy* bpa +Wa o Wk oy + Wy

Ket:
n = merupakan jumlah total kriteria
m = merupakan jumlah total alternatif
V = menentukan matriks tertimbang
W = nilai bobot masing-masing kriteria terhadap alternatif

4. Menentukan Matriks Area Perkiraan Perbatasan (G)

G; = [17]21 Vij]l/m

(6)
Ket:
Gi = matriks perkiraan perbatasan
[Imj=1 = merupakan total perkalian altenatif disetiap kriteria
Vij = elemen matriks berbobot (V) disetiap kriteria
1/m = dipangkatkan 1/m dimana m adalah total jumlah alternatif tersebut

5. Menghitung Elemen Matriks Jarak Alternatif Dari Daerah Perkiraan
Perbatasan (G)

Qij = Vij — G (7)
Ket:
Qij = perhitungan elemen matriks jarak alternatif dari daerah perkiraan
perbatasan

Vij = nilai matriks berbobot (V)
Gi = nilai daerah perkiraan perbatasan untuk kriteria Ci

6. Perangkingan Alternatif

S = 27:1%]'.]' = 12,....,ni =12,....m (8)
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Ket:
Si = simbol perangkingan alternati

3. METODE PENELITIAN
3.1 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan, yaitu mulai dari tahap
mengidentifikasi masalah sampai dengan tahap pengujian. Berikut adalah alur
tahapan penelitian yang dilakukan.

Miw

Bervnartunl Fargwrttiargun

WAt e Vbt = Nl Farget stuian -
el ] Mowt) b

ke wh ot .- vaut Tewtbng - Ve e

Gambar 1. Flowchart peneltian

Penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah melalui studi literatur dan
observasi langsung di Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah
Kabupaten Sikka. Selanjutnya dilakukan akuisisi pengetahuan dari pakar dan
dokumen terkait untuk membangun basis pengetahuan sistem. Pengetahuan
tersebut direpresentasikan dalam bentuk model kaidah produksi yang
menghubungkan data mahasiswa penerima beasiswa dengan kriteria yang telah
ditentukan. Proses pengambilan keputusan menggunakan metode MABAC yang
diterapkan dalam mesin inferensi untuk menghitung dan menilai setiap
alternatif. Sistem kemudian diimplementasikan dalam bentuk aplikasi dan diuji
untuk mengukur konsistensi serta keakuratan hasil berdasarkan pembobotan
kriteria. Hasil testing divalidasi untuk memastikan kesesuaian dengan rancangan
sistem. Jika hasil belum sesuai, dilakukan pengujian ulang hingga mencapai
validasi akhir yang kemudian disajikan dalam bentuk aplikasi dan karya ilmiah.

3.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode, yakni studi pustaka dan
observasi lapangan.

1. Metode studi pustaka dilakukan dengan mengumpilkan referensi yang
merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah terdokumentasi
dalam jurnal- jurnal penelitian dan buku terkait penyakit pada sawi putih dan
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mempelajari bagaimana cara mengimplementasi metode Naive Bayes pada
sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit pada sawi putih.

2. Metode observasi lapangan dilakukan dengan turun ke lokasi budidaya sawi
putih di Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang untuk mengamati
dan mengidentifikasi secara langsung kondisi sawi putih yang sehat maupun
yang kurang sehat.

3.2 Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses yang melakukan hal seperti
pemeriksaan, pembersihan, transformasi, dan juga pemodelan data dengan
tujuan untuk dapat menemukan informasi yang berguna dan untuk
menginformasikan sebuah kesimpulan yang mendukung dalam melakukan
pengambilannya.

3.3 Reprentasi Pengetahuan
Representasi pengetahuan merupakan tahapan lebih lanjut setelah

pengetahuan diakuisisi dari pakar maupun dari sumber sumber lainnya. Tujuan
representasi pengetahuan membuat suatu struktur yang dapat digunakan
untuk membantu pengkodean pengetahuan pada setiap gejala ke dalam sistem.
1. Pengumpulan Data

Pada Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil data
pada bagian Kesra Setda Sikka untuk mengetahui alternatif serta kriteria-kriteria
apa saja yang digunakan. Kriteria-kriteria tersebut meliputi kelengkapan berkas,
nilai IPK, semester, dan kesesuaian dokumen. Adapun data alternatif yang
digunakan dalam proses penentuan penerima beasiswa ini dapat dilihat pada
tabel berikut.

Kode Data Alternatif
Al anes Yoseph Deo
A2 helmina Rande
A3 efina Destiana Dua Nalu
A4 abeth Sonia Da Chuna
A5 ia Helmina Novita Wea
A6 biana Donnathia Kurniati Slamet
A7 h Ulfah Rakimin Syarif
A8 ia Arnesti
A9 Husnia Lathifa
A10 ia Sunarti Tanga
Al1l ana Petronela Wora
A12 anes Roberto
A13 anus Feritas Ferdinando
Al4 harina Nona
Al15 ati Raodatulsyah Laksono
A16 ia Sahra Keron
Al17 anes Febrian Du’u Muda
A18 afianus Ferylando
A19 mas Kornelis Keytimu
A20 lina Nanuk
A21 sia Sarianti Penga
A22 ana Daoce
A23 ieta Bernadetha Kloe
A24 sensius Riyanto
A25 n Daniel Febrian Ongkio Buol
A26 acius Adristus Poin
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A27

ania Natalia Remba

A28

riel Wani

A29

garetha Domingga Vera Liko

A30

rfan

2. Proses Perhitungan dengan metode MABAC
Proses perhitungan dengan menggunakan metode Multi-Attributive Border
Area Comparison (MABAC) meliputi beberapa tahap, yaitu:
a. Menentukan Kriteria dan Bobot Kriteria

Tabel 3. Bobot Kriteria

Kode Kriteria Bobot
C1 IPK 0,3
C2 Kelengkapan Dokumen 0,2
C3 Status Aktif Kuliah 0,2
C4 Status Beasiswa Lain 0,15
C5 Prestasi 0,15
Total 1,00
Tabel 4. Pembobotan Sub Kriteria
Kriteria Bobot
23,75 5
3,50-3,74
IPK (C1) 3,25-3,49
3,00-3,24
< 3,00

Kelengkapan Dokumen (C2)

Lengkap (12 Dokumen)

9-11 Dokumen

6-8 Dokumen

3-5 Dokumen

< 3 Dokumen

Status Aktif Kuliah (C3)

Ada surat aktif+KRS

Ada surat aktif kuliah saja

Surat tidak resmi

Surat aktif kuliah lama

Tidak melampirkan surat

Status Beasiswa Lain (C4)

Disertai surat resmi

Tanpa Surat

Pernah menerima, sudah habis

Menerima dengan nilai kecil

Masih aktif menerima

Prestasi (C5)

> 10

6-10

3-5

1-2

0

RN WU [N [T N [W U N [W AU [N W[

Tabel diatas menggambarkan kriteria-kriteria yang digunakan dalam proses
penentuan peneriman beasiswa, adapun bobot yang diberikan menjelaskan bahwa
semakin tinggi nilai suatu kriteria maka akan semakin bagus, begitupun sebaliknya
semakin kecil nilainya maka akan semakin tidak bagus. Kriteria yang menjadi
pengujian yaitu kelengkapan berkas, Nilai IPK, Semester, dan Kelengkapan

Dokumen.

1. Membuat Matriks Keputusan Awal (X)
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Tabel 5. Nilai Matriks Keputusan

Alternatif Kriteria
Cc2 C3 C4 C5

@)
-

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

A10
Al1l
Al12
Al13
Al4
A15
Alé6
A17
A18
A19
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30

NN NN

W B U] N N W W W B BB N G B W] W W N D] B W U1 W W o N D W vl
o o > onf | o | | | G| o ©1| o G| G| o U | | G| o | | | G| o G| U1 1| G
S e g Al & & & R W] & O] & & O] O] | A & & & & W] W] W] A & & w
G G| B B B B B B B S| G| B A G| S| B B S| S| S| O] B ] B ] A & & & 00

[ e N N Y S S Y S Y S Y Y R Y Y Y Y Y E Y S

2. Normalisasi Elemen Matriks Awal (X)

Normalisasi elemen matriks awal dimulai dari menentukan nilai Maksimum
dan Minimum masing-masing kriteria dan dilanjutkan dengan menentukan nilai
normalisasi elemen matriks keputusan (X). Hasil normalisasi elemen matriks awal
(X) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Nilai Max dan Min

Kriteria Min Max
C1 3 3
Cc2 2 3
C3 2 3
C4 3 3
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Tabel 7. Matriks Normalisasi X

Alternatif Kriteria

c1 2 3 c4
Al 1,6 -1 -3,66667 0,2
AZ 2,6 -1 -2,66667 -0,8
A3 0,6 -1 -2,66667 -0,8
Al 1,6 -1 -1,66667 0,8
A5 -0,4 -1 -3,66667 0,2
Ab 16 1 -3,66667 0,8
A7 0,6 -1 -3,66667 -0,8
A8 0.6 1 -2,66667 0,8
A9 26 1 -2,66667 0,8
A10 0,6 -1 -2,66667 0,2
All 1,6 -1 -2,66667 0,8
Al2 1,6 -1 -1,66667 -0,8
A13 -0,4 1 -1,66667 -0,8
Al4 0,6 1 -1,66667 0,8
Al5 0,6 1 -1,66667 0,8
Al6 0,6 -1 -2,66667 0,8
Al7 1,6 -1 -2,66667 0,2
Al8 2,6 1 -1,66667 0,2
Al9 -0,4 1 -2,66667 -0,8
A20 1,6 -1 -3,66667 02
A21 1,6 -1 -3,66667 0,8
A22 1,6 -1 -2,66667 0,8
A23 0,6 -1 -2,66667 -0,8
A24 0,6 -1 -2,66667 08
AZ5 0,6 -1 -1,66667 -0,8
A26 04 1 -1,66667 -0,8
AZ7 -0,4 -1 -1,66667 -0,8
AZ8 2,6 -1 -2,66667 -0,8
A29 16 -1 -2,66667 0,2
A30 0,6 -1 -2,66667 02

3. Elemen Matriks tertimbang (V)

Nilai tertimbang adalah hasil perkalian antara nilai elemen matriks dengan
bobotnya. Nilai ini menunjukkan kontribusi sebenarnya dari setiap kriteria
terhadap nilai keseluruhan suatu alternatif. Hasil perhitungan elemen matriks
tertimbang (V) dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Matriks Tertimbang V

Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4
Al 0,78 0 -0,26667 0,36
A2 1,08 0 -0,16667 0,06
A3 0,48 0 -0,16667 0,06
A4 0,78 0 -0,06667 0,06
A5 0,18 0 -0,26667 0,36
Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerima Beasiswa Daerah Menggunakan Metode Mabac: 91
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A6 0,78 0 -0,26667 0,06
A7 0,48 0 -0,26667 0,06
A8 0,48 0 -0,16667 0,06
A9 1,08 0 -0,16667 0,06
A10 0,48 0 -0,16667 0,36
All 0,78 0 -0,16667 0,06
Al12 0,78 0 -0,06667 0,06
Al13 0,18 0 -0,06667 0,06
Al4 0,48 0 -0,06667 0,06
A15 0,48 0 -0,06667 0,06
Alé6 0,48 0 -0,16667 0,06
A17 0,78 0 -0,16667 0,36
A18 1,08 0 -0,06667 0,36
A19 0,18 0 -0,16667 0,06
A20 0,78 0 -0,26667 0,36
A21 0,78 0 -0,26667 0,06
A22 0,78 0 -0,16667 0,06
A23 0,48 0 -0,16667 0,06
A24 0,48 0 -0,16667 0,06
A25 0,48 0 -0,06667 0,06
A26 0,18 0 -0,06667 0,06
A27 0,18 0 -0,06667 0,06
A28 1,08 0 -0,16667 0,06
A29 0,78 0 -0,16667 0,36
A30 0,48 0 -0,16667 0,36

4. Matriks Area Perkiraan Perbatasan (G)
Matriks ini digunakan untuk menentukan batas atas dan batas bawah dari nilai
alternatif pada setiap kriteria, yang membantu dalam membandingkan seberapa
dekat suatu alternatif dengan alternatif ideal (solusi terbaik) atau alternatif anti-
ideal (solusi terburuk). Berikut merupakan perhitungan dari matriks area
perkiraan perbatasan.

1/m=1/30=0,033333333

Kriteria Kelengkapan Berkas (C1)

Gc1 = (A1*A2*A3*A4*A4*A5*A6*...*A30)1/30
Gc1= (0*0*0*0*0*0*...*0)1/30

Gc1=0

Kriteria Nilai [PK (C2)

Gcz = (A1*A2*A3*A4*A5*A6*...*A30)1/30

Gc2=(0,4*0,1*0,4*0,1*0,4*0,1*0,4*0,4*0,1*0,4*0,1*0,4*0,1*0,1*0,4*0,1*0,4*0,1*
0,1*0,4*0,4*0,1*0,1*0,4*0,1*0,4*0,1*0,4*0,1*0,1)1/30

Gez = 2,68435456E-220,033333333

Gc2=0,190968

Kriteria Semester (C3)

Ges = (A1*A2*A3*A4*A5*A6*...*A30)1/30

Ges = (-0,05*-0,05*-0,15*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,15*-0,05*-
0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-0,05*-
0,05*-0,05*-0,15*-0,15*-0,15*-0,05*-0,15*-0,05)1/30

Ges = 6,78934E-370033333333

Gc3 =0,06228655
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Kriteria Kesesuaian Dokumen (C4)
Gea = (A1*A2*A3*A4*A5*A6*...*A7)

Gea = (0%0*0*0*0*0*...*0)

Geca=0

Tabel 9. Nilai Perkiraan Batas G

C1

C2

C3

C4

0,533935

0

0,13908835

0,096752

5. Elemen Matriks Jarak Alternatif Dari Daerah Perkiraan Perbatasan (G)

Matriks ini digunakan untuk menentukan jarak antara nilai suatu alternatif
dengan batas-batas yang telah ditentukan pada setiap kriteria. Sederhananya,
matriks G membantu dalam membandingkan seberapa dekat atau jauh suatu
alternatif dari kondisi ideal atau anti-ideal. Hasil perhitungan pada tahap ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Jarak Alternatif Dari Daerah Perkiraan Perbatasan (G)

Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4
Al 0,246065 0 -0,40576 0,263248
A2 0,546065 0 -0,30576 -0,03675
A3 -0,05394 | 0 -0,30576 -0,03675
A4 0,246065 0 -0,20576 -0,03675
A5 -0,35394 0 -0,40576 0,263248
A6 0,246065 0 -0,40576 -0,03675
A7 -0,05394 | 0 -0,40576 -0,03675
A8 -0,05394 0 -0,30576 -0,03675
A9 0,546065 0 -0,30576 -0,03675
Al10 -0,05394 0 -0,30576 0,263248
All 0,246065 0 -0,30576 -0,03675
Al12 0,246065 0 -0,20576 -0,03675
A13 -0,35394 0 -0,20576 -0,03675
Al4 -0,05394 0 -0,20576 -0,03675
Al5 -0,05394 0 -0,20576 -0,03675
Al6 -0,05394 0 -0,30576 -0,03675
Al17 0,246065 0 -0,30576 0,263248
A18 0,546065 0 -0,20576 0,263248
A19 -0,35394 0 -0,30576 -0,03675
A20 0,246065 | 0 -0,40576 0,263248
A21 0,246065 | 0 -0,40576 -0,03675
A22 0,246065 0 -0,30576 -0,03675
A23 -0,05394 0 -0,30576 -0,03675
A24 -0,05394 0 -0,30576 -0,03675
A25 -0,05394 | 0 -0,20576 -0,03675
A26 -0,35394 0 -0,20576 -0,03675
A27 -0,35394 0 -0,20576 -0,03675
A28 0,546065 0 -0,30576 -0,03675
A29 0,246065 0 -0,30576 0,263248
A30 -0,05394 0 -0,30576 0,263248
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6. Perankingan Alternatif

Perangkingan alternatif bertujuan untuk menentukan urutan preferensi dari
sejumlah alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah melalui
proses perhitungan matriks G dan menghitung jarak setiap alternatif terhadap batas
atas dan batas bawah, dapat menentukan peringkat akhir dari alternatif-alternatif
tersebut. Berikut adalah tabel hasil perangkingan dari perhitungan menggunakan

metode MABAC.
Tabel 11. Hasil Perangkingan
Alternatif S Ranking
Al 0,103558 6
A2 0,203558 2
A3 -0,39644 19
Ad 0,003558 8
A5 -0,49644 24
A6 -0,19644 14
A7 -0,49644 25
A8 -0,39644 20
A9 0,203558 3
A10 -0,09644 10
All -0,09644 11
Al2 0,003558 9
Al3 -0,59644 27
Al4 -0,29644 21
Al5 -0,29644 16
Al6 -0,39644 17
A17 0,203558 21
A18 0,603558 4
A19 -0,69644 1
A20 0,103558 30
A2l -0,19644 7
A22 -0,09644 15
A23 -0,39644 12
A24 -0,39644 22
A25 -0,29644 23
A26 -0,59644 18
A27 -0,59644 28
A28 0,203558 29
A29 0,203558 5
A30 -0,09644 13

3.4. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dalam penelitian ini adalah sekumpulan aktivitas yang
menggambarkan secara rinci bagaimana sistem akan berjalan. Hal ini bertujuan
untuk menghasilkan produk perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Sedangkan analisis sistem dalam penelitian ini bertujuan untuk
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mendapatkan sebuah keputusan atau kesimpulan mengenai siste, baik itu
kelemahan atau kelebihan dari sistem.
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Gambar 2. Flowchart Website

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan proses penerapan dan pengoperasian
komponen pada sistem yang dibuat berdasarkan perancangan. Pada tahap ini
menjelaskan hasil dari implementasi Metode MABAC dalam Sistem Pendukung
Keputusan Penentua Penerima Beasiswa Menggunakan Metode MABAC. Berikut
tampilan sistem yang dibangun:

1. Halaman Login

Halaman Halaman login berfungsi sebagai halaman utama sebelum pengguna
mengakses sistem. Pada halaman ini pengguna (admin) harus memasukan
username dan password pada kolom yang tersedia dan mengklik tombol masuk
ketika berhasil akan tampil halaman beranda atau dashboard sistem pendukung
keputusar'l penentuan penerima beasiswa.

A \

Sistem Pendubung
Keputusan

L 'ig-&

Gambar 15. Halaman Login

2. Halaman Dashboard

Halaman dashboard atau menu utama berisi tampilan halaman beranda yang
berisi judul dan menu navigasi di sisi kiri. Menu tersebut mencakup akses ke

(Studi Kasus Pemda Kabupaten Sikka)
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halaman dashboard utama, data alternatif, data kriteria, data perhitungan dan
data hasil akhir berupa ranking.

SPX WARAC

J DASHROARD

A SUANAT GATANS B S3TEW PORDGRUIMG SIPUTUSAN PIVOMTUAA FENDN MA SEATISWA S0MM

Gambar 16. Halaman Dashboard

3. Halaman Data Alternatif

Halaman Data Alternatif menyediakan tampilan Data Alternatif pada
dashboard utama. Halaman ini menampilkan informasi detail calon atau entitas
yang akan dievaluasi dalam sistem pendukung keputusan (SPK) ini. Informasi
yang disajikan mencakup kode alternatif, nama lengkap, universitas asal, jenjang
pendidikan, fakultas dan semester, serta desa/kelurahan. Di sisi kanan setiap
baris data, terdapat kolom aksi yang menyediakan tombol edit dan hapus,
memungkinkan admin untuk memperbarui atau menghapus data alternatif jika
diperlukan. Tampilan ini membantu pengelolaan data calon atau entitas yang
akan dievaluasi secara baik dan terorganisir.

SPK MABAC = A DATA ALTLRNATIF

4. Halaman Data Kriteria

Halaman Data Kriteria menyediakan tampilan Data Kriteria pada dashboard
utama. Halaman ini menampilkan informasi detail mengenai Kriteria-Kkriteria
yang digunakan dalam proses perhitungan sistem pendukung keputusan (SPK).
Informasi yang disajikan mencakup kode Kkriteria, nama kriteria (IPK,
Kelengkapan Dokumen, Status Aktif Kuliah, Status Beasiswa Lain, Prestasi),
bobot masing-masing kriteria, dan jenis kriteria. Di sisi kanan setiap baris data,
terdapat kolom aksi yang menyediakan tombol edit dan hapus, memungkinkan
admin untuk memperbarui atau menghapus data kriteria jika diperlukan.
Tampilan ini membantu pengelolaan kriteria-kriteria yang relevan dalam
pengambilan keputusan secara baik dan transparan.
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SPK MABAC = @ DATA KRITEIRIA
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Gambar 18. Halaman Kriteria

5. Halaman Data Perhitungan

Halaman Data Perhitungan menyediakan tampilan Data Perhitungan pada
dashboard utama. Halaman ini berfungsi sebagai antarmuka untuk melakukan
proses perhitungan dalam sistem pendukung keputusan (SPK). Informasi yang
disajikan terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu data mahasiswa dan kriteria
beasiswa. Pada bagian data mahasiswa, terdapat kolom input untuk kode
alternatif dan nama lengkap yang digunakan untuk mengidentifikasi mahasiswa
yang akan dievaluasi. Sementara itu, pada bagian kriteria beasiswa, terdapat
daftar kriteria yang masing-masing dilengkapi dengan opsi pilihan untuk
memasukkan nilai atau status kriteria tersebut. Tampilan ini membantu admin
dalam menginput data yang dibutuhkan dan memulai proses perhitungan untuk

menghasilkan rekomendasi atau keputusan.
= @ DATA PERMITUNGAN

SPX NABAC

Gambar 19. Halaman Perhitungan

6. Halaman Data Hasil Akhir

Halaman Data Hasil Akhir menyediakan tampilan data hasil akhir pada
dashboard utama. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar peringkat
penerima beasiswa, yang merupakan output dari proses perhitungan sistem
pendukung keputusan (SPK). Informasi yang disajikan untuk setiap alternatif
meliputi peringkat, kode alternatif, nama lengkap, universitas asal, skor akhir
(vang menjadi dasar penentuan peringkat), serta rekomendasi. Di sisi kanan
setiap baris data, terdapat kolom aksi yang menyediakan tombol detail untuk
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melihat informasi lebih lanjut tentang hasil perhitungan. Selain itu, pada bagian
bawah tabel, tersedia tombol lihat laporan lengkap, export ke PDF, dan export ke
excel yang memungkinkan admin untuk mengakses laporan secara komprehensif
atau mengunduh data hasil akhir dalam berbagai format. Tampilan ini sangat
membantu dalam menganalisis dan mendistribusikan hasil keputusan secara
jelas dan efisien.

2 DATA HASIL AKHIR

Gambar 20. Halaman Data Hasil Akhir

7. Halaman Data User

Halaman data user menyediakan tampilan data user pada dashboard utama.
Halaman ini menampilkan informasi detail pengguna sistem yang terdaftar.
Informasi yang disajikan mencakup nomor urut, nama pengguna, dan username
untuk login ke sistem. Di sisi kanan setiap baris data, terdapat kolom aksi yang
menyediakan tombol edit dan hapus, memungkinkan admin untuk memperbarui
atau menghapus data pengguna jika diperlukan. Tampilan ini membantu
pengelolaan akun pengguna sistem secara baik dan efisien.

SPY MABRC = i DATA USER

Gambar 21. Halaman User

8. Tambah Data Alternatif

Form tambah data alternatif menampilkan sebuah modal atau jendela pop-up
yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan data calon atau entitas baru
yang akan dievaluasi oleh sistem pendukung keputusan (SPK). Formulir input
yang tersedia mencakup informasi detail data alternatif yang dilengkapi dengan
tombol simpan dan reset untuk memudahkan proses penambahan data secara
terstruktur dan efisien.
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Gambar 22. Form Tambah Data Alternatif

9. Tambah Data Kriteria

Halaman tambah data kriteria menampilkan sebuah modal atau jendela pop-
up yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan kriteria baru yang akan
digunakan dalam proses perhitungan sistem pendukung keputusan (SPK).
Formulir input yang tersedia mencakup Kode Kriteria, Nama Kriteria, Bobot
Kriteria, dan Jenis Kriteria (dengan pilihan dropdown). Modal ini juga dilengkapi
dengan tombol reset untuk mengosongkan field dan simpan untuk menyimpan
kriteria baru ke dalam sistem, memfasilitasi penambahan dan pengelolaan
kriteria evaluasi secara efisien.

< Tewduan Dats bomania

Gambar 23. Form Tambah Data Kriteria

4.2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki
potensi kesalahan atau bug yang mungkin ada dalam sistem yang telah dibuat
sebelum diperkenalkan kepada pengguna. Hasil pengujian sistem ini juga
digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan terkait pengembangan
atau peningkatan lebih lanjut terhadap sistem yang ada. Teknik pengujian yang
digunakan adalah teknik black box, yaitu metode pengujian perangkat lunak yang
dilakukan tanpa mengetahui detail atau keadaan internal sistem yang diuji.

Tujuan pengujian black box adalah untuk menguji operasi dan efisiensi
sistem dengan mengambil input dan output yang dihasilkan, terlepas dari
bagaimana sistem menanganinya. Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan
metode pengujian black box pada website.
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Tabel 16. Pengujian Sistem Black Box

No. Nama Input yang Diuji Ekspektasi Output | Status
Pengujian
1. | Login Username/Password Admin Berhasil Berhasil
Admin Valid masuk ke dashboard
2. | Login Username/Password Muncul pesan error | Berhasil
Gagal Salah “Username/Password
salah”
3. | Tambah Form input kriteria Data kriteria Berhasil
Data lengkap dan benar tersimpan di
Kriteria database dan muncul
di daftar
4. | Tambah Form input kriteria Muncul pesan Berhasil
Data kosong validasi bahwa
Kriteria semua field harus
Kosong diisi
5. | Edit Data Ubah Perubahan disimpan | Berhasil
Alternatif | nama/universitas/jenjang/ | dan diperbarui di
DIl daftar alternatif
6. | Perhitungan | Data kriteria, bobot, dan | Sistem menampilkan | Berhasil
Metode alternatif tersedia hasil perangkingan
MABAC berdasarkan nilai
optimasi
7. | Lihat Hasil | Akses halaman hasil Sistem menampilkan | Berhasil
Perhitungan tabel ranking guru
dari tertinggi ke
terendah
8. | Logout Klik tombol logout Sistem kembali ke Berhasil
halaman login

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Sistem Pendukung
Keputusan penerima beasiswa daerah di Kabupaten Sikka dengan metode
MABAC berhasil dibangun sesuai tujuan, mampu memberikan hasil seleksi yang
objektif, sistematis, dan adil berdasarkan data kriteria yang ditentukan. Sistem
ini memiliki antarmuka yang ramah pengguna dengan desain responsif
menggunakan Bootstrap 5, serta dilengkapi fitur lengkap untuk mengelola data,
melakukan perhitungan otomatis, dan menampilkan hasil ranking. Adapun
saran pengembangan ke depan mencakup penambahan fitur validasi dan
notifikasi input, peningkatan keamanan melalui login multilevel dan enkripsi
data, serta penyediaan visualisasilaporan dalam bentuk grafik agar sistem lebih
informatif dan andal.
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